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ABSTRACT

Gusnita Efrina. 2012 . “Obstacles in Developing Non-Cognitive Instruments Made In
Teacher on the Subject in Junior High School Social Studies RSBI Padang Class VII
Semester II”. Thesis. Graduate Program, State University of Padang.

This study aims to obtain data on non-cognitive assessment, the ability of teachers to
make the rubric of non-cognitive assessment, constraints - any constraints faced by teachers in
developing non-cognitive instruments as well as any policy that will be done in overcoming the
obstacles faced by social studies teacher in junior RSBI Padang Class VIl Semester 1.

This type of research is descriptive research. Data obtained from document analysis,
interviews and observation. Techniques of data analysis by using percentages. Data obtained
from interviews with informants, the junior high school teachers who teach social studies classes
RSBI VII, Chairman of the IPS MGMP Padang, three expert specialist and deputy head of the
school curriculum areas.

After data analysis performed, the results obtained that the number of teachers who have
not done in developing and assessing the activities within the rubric of attitude assessment,
student performance and products. Once analyzed by the expert assessment rubric attitude, and
product performance in terms of science and the content is quite good and better in terms of the
language section. Constraints in the assessment of non-cognitive teacher in junior RSBI Padang
include: 1) difficulties in assessing student attitudes, student performance and products, 2)
difficulties in making such indicator: not sure whether the indicators used do not adequately
represent the judgment and the absence or format provided, 3) constraints on the scoring, such as:
difficult to determine the proper selection of score and difficulty to provide an objective value, 4)
difficulties in making attitude assessment instruments, and performance products such as: hard to
choose the instrument is needed. Perceived obstacles to overcome problems that arise in the
application of attitude assessment, and performance of the products most social studies teachers
have tried various things such as: reading books / other resources relevant to teaching materials,
training, seminars and follow MGMP forum, discuss in advance with Head of School before
attending the training and talked about making attitude assessment rubrics, and product
performance with peers.



ABSTRAK

Gusnita Efrina. 2012. “Kendala Dalam Mengembangkan Instrumen Non Kognitif Buatan
Guru Pada Mata Pelajaran IPS di SMP RSBI Kota Padang Kelas VII Semester I1”. Tesis.
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan penilaian non kognitif
, kemampuan guru dalam membuat rubrik penilaian non kognitif, kendala — kendala apa saja
yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan instrument non kognitif serta apa saja kebijakan
yang akan dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh guru IPS di SMP RSBI Kota
Padang Kelas VII Semester II.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data diperoleh dari analisis dokumen,
wawancara dan observasi. Teknik analisa data dengan menggunakan teknik persentase. Data
diperoleh dari wawancara dengan informan, yaitu guru SMP RSBI yang mengajar IPS kelas VII,
Ketua MGMP IPS Kota Padang, tiga ahli pakar dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Setelah analisis data dilakukan, diperoleh hasil bahwa banyaknya guru yang belum
melakukan kegiatan dalam mengembangkan dan menilai dalam rubrik penilaian sikap, kinerja
dan produk siswa. Setelah dianalisis oleh pakar maka rubrik penilaian sikap, kinerja dan produk
dari segi sains dan isi terbilang cukup baik dan segi bahasa rubrik baik. Kendala-kendala guru
dalam penilaian non kognitif di SMP RSBI Kota Padang meliputi : 1) kendala dalam menilai
sikap siswa, kinerja dan produk siswa, 2) kendala dalam membuat indikator seperti : tidak yakin
apakah indikator yang digunakan cukup mewakili penilaian atau tidak dan tidak adanya format
yang disediakan, 3) kendala dalam memberikan skor seperti : sulit menentukan pemilihan skor
yang tepat dan kesulitan untuk memberikan nilai yang objektif, 4) kendala dalam membuat
instrumen penilaian sikap, kinerja dan produk seperti : sulit memilih instrumen yang dibutuhkan.
Kendala yang dirasakan dalam mengatasi masalah yang timbul dalam penerapan penilaian sikap,
kinerja dan produk sebagian guru mata pelajaran IPS telah mengusahakan berbagai hal seperti :
membaca buku/ sumber lain yang relevan dengan bahan ajar, mengikuti pelatihan, seminar dan
mengikuti forum MGMP , membicarakan terlebih dengan Kepala Sekolah sebelum mengikuti
pelatihan dan membicarakan tentang membuat rubrik penilaian sikap, kinerja dan produk dengan
teman sejawat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 57 menyatakan bahwa (1) evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, (2) evaluasi dilakukan
terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan
nonformal untuk semua jenjang, satuan, dan jenis pendidikan. Sementara dalam
pasal 58 ayat (1) menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan
oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan.

Isi undang-undang tersebut, mengisyaratkan bahwa fungsi penilaian di dalam
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan penilaian itu sendiri. Sebagaimana
dilihat dari hakikat penilaian adalah suatu upaya untuk mengetahui ketercapaian
tujuan-tujuan pendidikan. Suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam
suatu satuan pendidikan tidak akan dapat diketahui hasilnya apabila guru tidak
mampu melakukan pengukuran hasil belajarnya. Dengan dilakukannya
pengukuran hasil belajar, guru akan mengetahui keberhasilan belajar peserta
didiknya dan menjadi umpan balik bagi guru dan peserta didik dalam

melaksanakan proses pembelajaran selanjutnya. Dalam hakikat penilaian tersebut



tersirat bahwa tujuan penilaian ialah untuk mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta
didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Di samping itu, juga dapat
digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau
menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman belajar, kegiatan-
kegiatan belajar, dan metode-metode pembelajaran yang digunakan. Dengan
demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi penilaian itu dalam
proses belajar-mengajar.

Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik kepada konstruktivistik
tidak hanya menuntut adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
termasuk perubahan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran siswa. Dalam
paradigma lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan pada hasil (produk) yang
cenderung hanya menilai kemampuan aspek kognitif, dan direduksi sedemikian
rupa melalui bentuk tes obyektif. Sementara, penilaian dalam aspek afektif dan
psikomotorik kerapkali diabaikan. Dalam pembelajaran berbasis konstruktivisme,
penilaian pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan
kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek kepribadian siswa, seperti :
perkembangan moral, perkembangan emosional, perkembangan sosial dan aspek-
aspek kepribadian individu lainnya. Demikian pula, penilaian tidak hanya
bertumpu pada penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses.
Kesemuanya itu menuntut adanya perubahan dalam pendekatan dan teknik

penilaian pembelajaran siswa. (Sudrajat, 2001)



Menurut Bloom (1956) yang dikutip Winkel (2007), tujuan pengajaran dapat
diklasifikasikan dalam tiga aspek / ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Berdasarkan hal itulah, maka penilaian terhadap proses dan hasil belajar siswa
diharapkan juga meliputi ketiga aspek tersebut, agar guru dapat memperoleh feed
back secara utuh keberhasilan tujuan pengajaran yang akan dicapainya. Dengan
demikian anjuran dan harapan yang tercantum dalam KTSP merupakan suatu hal
yang wajar, karena memang penilaian yang benar haruslah mencakup ketiga aspek.

Kegiatan pembelajaran dan penilaian selama ini yang dilakukan di sekolah-
sekolah kita umumnya terfokus pada kegiatan yang menyangkut prestasi akademik
dan kurang menaruh perhatian terhadap kegiatan yang menyangkut kreativitas,
tingkah laku dan sikap siwa. Selain itu, penilaian pembelajaran di sekolah-sekolah
juga terfokus pada penilaian kognitif saja. Khususnya tes tertulis yang berbasis
pada hasil belajar dengan alat ukur didominasi oleh soal-soal berbentuk pilihan
ganda. Hal ini didukung oleh kebijakan pemerintah menerapkan sistem UAN
(Ujian Akhir Nasional). Penilaian yang lebih terfokus pada penilaian hasil belajar
menyebabkan penilaian terhadap proses pembelajaran terabaikan. Akhirnya
kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah kita banyak dilingkupi oleh persoalan
rendahnya tingkat pemahaman siswa, termasuk dalam pembelajaran Illmu
Pengetahuan Sosial.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa sebuah pendidikan itu haruslah
mengembangkan tiga domain pendidikan secara seimbang agar dihasilkan siswa

yang mempunyai sikap yang baik dan berperilaku yang terpuji di dalam



masyarakatnya. Namun sayangnya, dalam dunia pendidikan kita sekarang ini,
secara umum lebih mementingkan faktor kognitif belaka, sedangkan afektif dan
psikomotoriknya kurang diperhatikan atau bahkan diabaikan. Akibatnya, banyak
sekali terjadi anomaly dalam diri siswa setelah terjun ke dalam masyarakat. Atau,
bahkan pada saat sekolahpun, siswa memunculkan sikap yang tidak terpuji dengan
melakukan hal-hal yang tidak mencerminkan nilai-nilai luhur pendidikan. Tawuran
antar pelajar, aksi anarkis di jalanan, hingga pada penyalahgunaan narkoba. Hal ini
tentu terjadi salah satunya karena tidak seimbangnya pola pendidikan yang
dijalani.

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, kita harus melakukan perubahan
dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran di sekolah, termasuk dalam sistem
penilaian pembelajarannya. Penilaian pembelajaran untuk tiap tingkat sekolah
diharapkan tidak lagi hanya terfokus pada penilaian yang berbasis pada hasil
belajar dengan penilaian kognitif, namun juga pada proses pembelajaran dan
dengan penilaian non kognitif yang menuntut siswa mendemontrasikan
pengetahuan, keterampilan, cara berpikir, ide atau gagasan ilmiahnya. Selanjutnya
dapat dipilih dan dilakukan usaha yang tepat untuk meningkatkan kemajuan dan
hasil belajar siswa. Dengan cara demikian diharapkan sedikit demi sedikit akan
berkurang siswa-siswa yang nilai untuk suatu pelajaran di rapor tertulis 7,5 yang
merupakan rata-rata batas Kriteria Ketuntasan Minimal,namun kemampuan

penampilan sebenarnya (kompetensinya) bernilai 6 atau bahkan kurang dari 6.



Tujuan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dapat dirangkum ke dalam tiga aspek sasaran pembelajaran
yaitu penguasaan konsep materi, pengembangan keterampilan proses/kinerja siswa
dan penanaman sikap ilmiah. Tiga target pembelajaran pendidikan IPS menuntut
konsekuensi terhadap alat ukur yang digunakan. Agar hasil belajar dapat diungkap
secara menyeluruh maka selain digunakan alat ukur tes obyektif dan subyektif
perlu dilengkapi dengan alat ukur yang dapat mengetahui kemampuan siswa dan
aspek kerja ilmiah dan seberapa jauh siswa dapat menerapkan informasi
pengetahuan yang diperolehnya.

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional atau disingkat RSBI, adalah suatu
program pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional
berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 50 ayat 3, yang menyatakan
bahwa Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-
kurangnya satu pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan
menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional.

Pelaksanaan kurikulum dan proses pembelajaran RSBI diantaranya
menggunakan asas-asas Sebagai berikut: Menekankan keseimbangan aspek
perkembangan anak meliputi aspek kognitif (intelektual), aspek sosial dan
emosional, dan aspek fisik serta mengembangkan kurikulum terpadu yang
berorientasi pada materi, kompetensi, nilai dan sikap serta prilaku (kepribadian).

Sebagai sekolah bertaraf Internasional yang menggunakan kurikulum yang

berbasis kepada pendidikan internasional tentu mengharuskan guru-gurunya untuk



professional baik dalam proses pembelajaran maupun penilaian pembelajaran.
Salah satunya dalam melakukan penilaian yang menuntut guru untuk membuat
rubrik penilaian yang baik. Tetapi, kenyataannya para guru-guru masih melakukan
penilaian secara kognitif saja.

Satu hal yang menjadi kendala bagi Guru-guru IPS adalah kesulitan mereka
dalam pembuatan instrument penilaian teknik non kognitif, sehingga para guru
lebih senang kalau menggunakan penilaian kognitif saja, karena dianggap lebih
mudah dan memiliki lebih banyak referensi. Hal ini diperkuat dari hasil obeservasi
awal di lapangan yang dilakukan oleh penulis dengan bertanya kepada beberapa
guru IPS (5 orang) yang mengajar di SMP Kota Padang melalui wawancara
langsung dan telpon dalam melaksanakan penilaian, terutama dalam pelaksanaan

penilaian teknik non kognitif.

Tabel 1. Kegiatan yang dilakukan oleh Guru mata Pelajaran IPS dalam
membuat rubrik penilaian non kognitif

No | Kegiatan yang dilakukan | Jumlah Guru
1 Merancang 4
2 Mengembangkan 0
3 Menilai 3

Sumber : Pengolahan data primer : 2012

Kenyataan di lapangan menurut pengamatan sementara kepada beberapa Guru
IPS menunjukkan bahwasanya guru jarang sekali melakukan penilaian non
kognitif dalam sistem penilaian Mata Pelajaran IPS. Salah satu alasannya adalah

mengalami kendala dalam pembuatan instrument teknik penilaian non kognitif.



Jadi, proses penilaian yang dilakukan selama ini semata-mata hanya menekankan
pada penguasaan konsep yang dijaring dengan tes tertulis obyektif sebagai alat

ukurnya. Penilaian dengan teknik non kognitif masih sangat kurang dilakukan.

Berdasarkan masalah diatas maka penulis ingin mengetahui faktor apa saja
yang menjadi kendala guru-guru IPS dalam melaksanakan penilaian tes non
kognitif, dengan judul penelitian: “Kendala Dalam Mengembangkan Instrumen
Non Kognitif Buatan Guru Pada Mata Pelajaran IPS di SMP RSBI Kota

Padang Kelas VII Semester 11”.

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan dilapangan, maka penulis
membatasi masalah sebagai berikut :

Pelaksanaan penilaian non kognitif dalam kegiatan merancang,
mengembangkan dan menilai , kemampuan guru dalam membuat rubrik penilaian,
kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan instrument non kognitif
serta apa upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian non kognitif dalam kegiatan merancang,
mengembangkan dan menilai?

2. Bagaimana kemampuan guru dalam membuat rubrik penilaian non kognitif?



3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan
instrument non kognitif?
4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala

pengembangan instrumen penilaian non kognitif?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
a) Untuk menjelaskan pelaksanaan penilaian non kognitif dalam kegiatan
merancang, mengembangkan dan menilai
b) Untuk menjelaskan sejauh mana kemampuan guru dalam membuat rubrik
penilaian non kognitif
¢) Untuk menjelaskan apa saja kendala dalam penilaian non kognitif
d) Untuk menjelaskan apa saja kebijakan dan upaya yang akan dilakukan

dalam penilaian non kognitif di sekolah

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis adalah:
a) Menambah khasanah kepustakaan dengan penelitian tentang

kendala dalam mengembangan instrumen non kognitif.

Sedangkan manfaat praktis nya adalah :
a) Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi peningkatan

pembelajaran penilaian bagi guru umumnya dan khususnya bagi



b)

d)

guru IPS yang mengajar di SMP dan peserta didik untuk bersama-
sama memperbaiki kekurangan dari penilaian non kognitif.

Bagi kepala sekolah, dapat menjadi acuan dalam membimbing dan
membantu guru memilih bentuk penilaian yang sesuai dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan

Bagi Sekolah, memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah
dan pengelolaan proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran IPS

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan
penelitian selanjutnya

Bagi peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesionalisme terhadap

profesi guru



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di SMP Negeri 1 Padang dan SMP Negeri 8 Padang
dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan teknik non kognitif dalam bentuk
penilaian sikap, kinerja dan produk didapat kesimpulan bahwa tidak adanya
petunjuk teknis/modul penilaian teknik non kognitif sehingga guru mengalami
dalam penerapannya sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Penilaian non Kognitif
Berdasarkan penelitian tersebut, ada beberapa temuan tentang
pelaksanaan penilaian guru bahwa banyaknya guru yang belum
melakukan kegiatan dalam mengembangkan dan menilai dalam rubrik
penilaian sikap sebanyak 66,7 %, dalam rubrik penilaian kinerja yang
tidak melakukan kegiatan penilaian sebanyak 83,3 % dan dalam rubrik
penilaian produk siswa guru yang tidak melakukan kegiatan dalam
menilai sebanyak 66,7 %.
2. Kemampuan guru dalam Membuat rubrik penilaian non kognitif
Dari analisis bidang sains rubrik penilaian guru cukup baik sedangkan

dari segi isi dan bahasa rubrik penilaian guru baik.
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3. Kendala-kendala yang Dihadapi oleh guru

a. Pemahaman tentang penilaian
Pemahaman guru tentang penilaian sikap adalah sebagai berikut :
penilaian yang dilakukan berhubungan dengan sikap atau tingkah laku
siswa, menilai perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Sedangkan penilaian kinerja merupakan penilaian tentang sejauh mana
kinerja yang dilakukan siswa. Pemahaman tentang penilaian produk
adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil kegiatan yang
dilakukan siswa dengan materi yang diberikan serta Penilaian untuk
mengetahui suatu produk yang dibuat siswa

b. Kendala dalam Penilaian
Kendala-kendala guru dalam penilaian non kognitif meliputi kendala
dalam menilai, kendala dalam membuat indikator, kendala dalam
memberikan skor dan kendala dalam membuat instrument penilaian
sikap, kinerja dan produk.

4. Upaya dalam Mengatasi Kendala

Kendala yang dirasakan dalam mengatasi masalah yang timbul dalam

penerapan penilaian sikap, kinerja dan produk sebagian guru mata

pelajaran IPS telah mengusahakan berbagai upaya seperti : membaca

buku/ sumber lain yang relevan dengan bahan ajar, mengikuti pelatihan,

seminar dan mengikuti forum MGMP , membicarakan terlebih dengan

Kepala Sekolah sebelum mengikuti pelatihan dan membicarakan tentang
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membuat rubrik penilaian sikap, kinerja dan produk dengan teman

sejawat.
Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang kendala dalam mengembangkan

instrument non kognitif buatan guru pada mata pelajaran IPS di SMP RSBI
Kota Padang kelas VII Semester Il, implikasi penelitian ini adalah dalam
melaksanakan penilaian non kognitif, kemampuan guru dalam membuat
rubrik penilaian non kognitif, cara pengembangan dan kendala-kendala yang
dihadapi oleh guru dan upaya dalam mengatasi kendala tersebut:

1. Guru sebaiknya mengikuti pelatihan, bimbingan dan workshop
tentang evaluasi dan membuat rubrik penilaian

2. Sebaiknya setiap ada penilaian dimasukkan juga soal non kognitif dan
ditentukan pesersentase masing-masing ranah.

3. Mengingat betapa pentingnya penilaian non kognitif yaitu penilaian
afektif seperti menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi dan
pengamalan serta penilaian psikomotor yang dapat dinilai dari rubrik
penilaian maka perlu rasanya guru memasukkan indikator-indikator
penilaian afektif dan psikomotor tersebut dalam rubrik penilaian

4. Disebabkan banyaknya guru yang mengalami kendala dalam
pembuatan dan pengembangan instrument rubrik penilaian non
kognitif, maka untuk itu perlu bantuan dari pihak sekolah untuk

memberikan pelatihan berupa bimbingan cara-cara /prosedur
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pembuatan rubrik penilaian dan cara mengevaluasi hasil
pembelajaran. Temuan ini mungkin dapat dijadikan bahan
pertimbangan terutama Yyang berkenaan dengan peningkatan
keprofesionalan guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran. Oleh
karena itu berbagai bentuk perbaikan dalam evaluasi pembelajaran
dapat dilakukan guru sendiri maupun pihak sekolah

5. Melihat banyaknya kendala yang dialami oleh guru IPS dalam
membuat rubrik penialian, sebaiknya upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut juga melibatkan ahli evalusi sehingga
guru akan lebih memahami tentang membuat rubrik penilaian non
kognitif tersebut

6. Kepada Musyawarah Guru Mata Pelajaran IPS untuk menjembatani
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam membuat rubrik
penilaian.

C. Saran
Penulis mengemukakan beberapa saran untuk dijadikan bahan
pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut :

1. Disarankan kepada para guru untuk meningkatkan kemampuan
penilaian terutama penialian teknik non kognitif yang sangat
dianjurkan untuk diterapkan pada proses penilaian sesuai dengan

kurikulum yang dipakai saat ini yaitu KTSP dan sesuai dengan
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peraturan menteri pendidikan nasional NO.20/2007 tentang standar
penilaian serta hendaknya bagi guru mengadakan diskusi yang
membahas tentang rubrik penilaian melalui misalnya Forum MGMP
sehingga kendala yang dirasakan bisa dibahas dan ditanggulangi
secara bersama-sama.

Disarankan kepada guru dalam melakukan penilaian hendaknya juga
memasukkan soal non kognitif didalamnya

Diharapkan kepada guru dalam membuat rubrik penilaian non kognitif
hendaknya memasukkan indikator-indikator penilaian afektif dan
psikomotor

Diharapkan kepada pimpinan Kepala Sekolah agar dapat membuat
kegiatan yang berhubungan dengan penilaian non kognitif seperti
pelatihan, seminar, atau workshop.

Dalam mengatasi kendala dalam pengembangan rubrik penilaian non
kognitif disarankan kepada guru untuk berkonsultasi kepada ahli
evaluasi

Diharapkan dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran IPS
untuk membicarakan tentang bagaimana membuat sebuah rubrik
penilaian non kognitif yang baik sehingga diharapkan hal tersebut
akan mengatasi kendala yang dialami oleh para guru IPS dalam

membuat rubrik penilaian yang baik.
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